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ABSTRAK

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten, Sleman Kecamatan
Turi merupakan penghasil salak terbanyak di Kabupaten Sleman D.l Yogyakarta.
Tempatnya sangat strategis bagi petani salak, karena tempatnya berada di daerah
lereng pegunungan sehingga sangat cocok untuk memproduksi usahatani salak.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi salak di Kecamatan Turi Kabupaten Sleman.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah luas lahan;
penyerbukan; tenaga kerja; dan pemangkasan. Data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan
data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan bantuan program Eviews versi 10. Metode yang
digunakan adalah metode kuadrat terkecil (Ordinary Least Squares/ OLS)
merupakan model regresi yang menghasilkan estimator linier tidak bias yang
terbaik (Best Linear Unbias Estimator/BLUE).

Hasil penelitian menunjukkan variabel luas lahan, penyerbukan, tenaga
kerja, dan pemangkasan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi
salak. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel bebas secara
bersama-sama dapat menunjukkan pengaruhnya terhadap faktor produksi
belimbing. Nilai R2 sebesar 0,8175 berarti bahwa sebesar 81,75 persen variasi
produksi salak dapat dijelaskan oleh variabel luas lahan, penyerbukan, tenaga kerja,
dan pemangkasan. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 18,25 persen dijelaskan oleh
sebab-sebab lain di luar model.

Kata Kunci: Salak, Faktor-Faktor. Produksi, Kecamatan Turi Kebupaten Sleman.



ABSTRACT

According to Statistical Center department of Sleman Regency, Turi
District is the largest producer of thorny palm in Sleman Regency, D.I Yogyakarta.
The location is very strategic for salak farmers, because the location is on the slopes
of the mountains so it is very suitable for producing barking farming. According to
bark thsi fact, this research is aimed to analyse influencing of the production factors
at Turi district Sleman regency

Independen Variable that used in this research are widw of farm;
pollination; labor, and pruning. Data in this research was used primary and
secondary. Method of data collecting was used interview and documentation. Data-
Processing done by using of Eviews 10 programme. Method used the Ordinary
Least Square (OLS), constituted regression model that produced Best Linear Unbias
Estimator (BLUES).

The results of this research showed that the variables of land area,
pollination, labor, and pruning had a significant effect on thorny palm production.
Result of F-test showed that as a simoultaneusly, independent variable in
concomitantly may showed its influence starfruit produce. The R2 value as by
0,8175 had means that 81,75 percent produce the explainable thorny palm by
variable wide of farm, amount of tree, Amount of manure, usage of pesticide and
manpower usage. While the remainder, that is by 18,25 percent was explained by
external causes

Keywords: Thorny Palm, Production Factors, Turi District, Sleman Regency.
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Setiap negara pasti memiliki keunggulan sektor ekonomi yang berbeda
sesuai dengan karakter negara itu sendiri. Contohnya adalah negara Arab Saudi
yang memiliki keunggulan ekonomi dalam sektor pertambangan dan penggalian
yang menghasilkan minyak bumi yang berlimpah. Sama halnya dengan negara
Indonesia memiliki keunggulan sektor ekonomi yaitu sektor pertanian. Hal ini tidak
mengherankan karena Indonesia merupakan negara pertanian (agrasis). Sektor
pertanian di Indonesia merupakan salah satu sektor terbanyak yang menyerap
tenaga kerja. Tanaman hasil pertanian seharusnya dapat menjadi komoditas
unggulan bagi negara Indonesia untuk bersaing secara global. Namun indonesia
masih saja mengimpor hasil pertanian dari negara lain demi mencukupi kebutuhan
akan hasil pertanian tersebut. Hal ini menjelaskan bahwa Indonesia belum
memanfaatkan hasil pertaniannya secara maksimal. Indonesia merupakan pertanian
yang trofika, hal ini disebabkan karena kawasannya kebanyakan kawasan trofis
yang langsung dipengaruhi oleh garis khatulistiwa, kemudian corak pertanian di
Indonesia memiliki dua aspek lain, yaitu bentuknya yang berupa kepulauan dan

topografinya yang berupa pegunungan (Mubyarto, 1985).

Kontribusi soktor pertanian di Indonesia bagi pembangunan nasioal

dengan Produk Domestik Bruto (PDB) berikut adalah datanya:

21
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Tabel 1.1 PDB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha (Miliar
Rupiah) 2015-2018

Lapangan usaha 2015 2016 2017 2018
Pertanian,
Kehutanan, dan 1555207.00 | 1671597.80 | 1787285.20 | 1900348.50
Perikanan
Pertambangan dan | g169, 10 | 890868.30 | 1029554.60 | 1198987.10
Penggalian
Industri

2418891.70 | 2545203.60 |2739711.90 |2947299.20
Pengolahan
Pengadaan Listrik | 459843 70 | 142344.40 | 162330.90 | 176346.10
dan Gas
Konstruksi 1177084.10 | 1287600.80 |1410513.60 | 1562297.00
Transportasi dan | 52064 30 | 64499300 | 735229.60 | 797281.10
Pergudangan
Penyediaan
Akomodasi dan 341555.80 | 363055.50 | 386937.00 | 412523.10
Makan Minum
Informasi dan 406016.50 | 449188.70 |513715.80 |559054.60
Komunikasi
Jasa Keuangandan | ye1a9990 | 520206:80 | 571185.90 | 616252.80
Asuransi
Real Estate 327601.40 | 350488.20 |382474.10 | 406635.50
Jasa Perusahaan 190267.90 211623.60 238217.00 267094.00
Administrasi
Pemerintahan, 449382.40 | 476490.90 | 498233.00 |541741.20
Pertahanan dll
Jasa Pendidikan . | 387611.40. .| 417344.80 . /| 44625450 | 482134.10
Jasa Kesehatan
dan Kegiatan 12319150 |432100.50 | 144621.90 /| 157923.00
Sosial
PRODUIK 11526332.8 /11240172855 |13587212:6 | 14837357.5
DOMESTIK 3 . 5 0
BRUTO

Sumber: Statistics Indonesia, 2018

Pada tabel 1.1 menjelaskan bahwa Indonesia memiliki lima belas sektor
lapangan usaha yang dapat membantu pendapatan nasional. Lapangan usaha
pertanian, kehutanan, dan perikanan menjadi sektor yang paling berpengaruh

terhadap pendapatan nasional setelah sektor industri pengolahan. Setiap tahunnya
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sektor pertanian mengalami peningkatan, pada akhirnya di tahun 2018 bisa
menggapai angka 19 juta miliar rupiah. Berikut adalah sub sektor Sektor pertanian,
yaitu sub sektor tanaman perkebunan, peternakan, bahan pangan, tanaman
perkebunan, perikanan, dan kehutanan yang biasanya sub sektor ini terletak dalam

lingkung perkampungan.

Peningkatan PDB (Produk Domestik Bruto) pada sektor pertanian dapat terus
memberikan peran pada perekonomian Indonesia, diperlukan adanya suatu
perencanaan pembangunan di sektor ini. Salah satunya adalah dengan melakukan
investasi. Hal tersebut akan mendorong perekonomian Indonesia dan akan
menjadikan sektor pertanian ini menjadi sektor yang kuat dan menjadi komoditas
unggulan yang bisa bersaing secara global. Penerapan investasi juga diharapkan
akan meningkatkan = kesempatan kerja, pendapatan, dan menggerakkan
meningkatnya perekonomian Indonesia. Sejak dikeluarkannya revitalisasi tentang
pertanian, pemerintah menjadikan sub sektor tanaman pangan pada sektor pertanian
sebagai prioritas untuk dikembangkan. Pengembangan sektor pertanian masih
dianggap posisi ‘yang strategis, karena pertanian dianggap sebagai (Sri Rejeki,

2006):

a. dorongan pembangunan ekonomi, yang berarti pada sektor pertanian ini
bisa membentengi kekurangan perekonomian Indonesia supaya tidak
negatif, lantaran sektor tersebut dianggap lebih kuat untuk bertahan jika
dibandingkan dengan sektor yang lain.

b. Sebagai stabilisator harga, sebab hasil produksi pertanian khususnya yang

berbentuk makanan adalah kebutuhan primer masyarakat, maka dengan
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menjaga harga bahan pangan tetap stabil, maka akan menstabilkan nilai
Price barang lain juga.
c. Menjadi sumber devisa non migas, karena harga migas tidak stabil, maka

diperlukan backup yaitu dengan harga barang non-migas yang lebih stabi.

Hasil produksi pertanian sangat dibutuhkan masyarakat khususnya hasil
tanaman pangan. Akan tetapi beriring dengan majunya zaman harga bahan
makanan pokok semakin hari semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena
pertumbuhan manusia semakin meningkat yang secara otomatis daya belinya juga
akan meningkat. Maka diharapkan hasil pertanian dapat mencukupi kebutuhan
masyarakat dengan harga yang terjangkau, akan tetapi harapan tersebut belum

tercapai.

Gunarto (2003) dalam Afifah (2017: 4) masalah memberikan ide untuk
mencapai harapan diatas dengan melakukan diversifikasi pangan melalui cara
pembentukan keuntungan ganda, yaitu malalui peningkatan pendapatan masyarakat
dan ketersediaan pangan..Maka dari itu-sektor yang memiliki.ekonomi yang tinggi
sekaligus hisa  mengatasi masalah “bahan pangan harus dimanfaatkan dan
dikembangkan agar-mencapai.hasil produksi yang maksimal.

Pengembangan dan peningkatan sub sektor holtikultura adalah solusi yang
tepat dalam mengatasi masalah tersebut, peneliti memilih tentang tanaman buah
salak. Tanaman buah salak adalah tanaman asli dari Indonesia yang sangat mudah
didapatkan disekitar masyarakat luas. Buah salak memiliki rasa yang cukup enak

dan cocok disetiap lidah yang merasakannya. Tanaman salak merupakan tanaman
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yang cukup produktif dijadikan usaha, karena selain rasanya sisi ekonominya juga
bisa didapat yaitu dengan melakukan penjualan dan ekspor.

Dalam mencapai hasil tanaman salak yang baik dan efisien perlu
diperhatikan faktor-faktor produksinya karena dalam pertanian hal ini sangat
penting dalam usaha tani. Soekartawi (1990) dalam Rahayu dan Riptanti (2010: 1).
menyatakan bahwa untuk mendapakan hasil dari produk-produk pertanian yang
efisien harus dengan kombinasi faktor-faktor produksi yang efisien juga seperti
lahan, tenaga kerja, modal, pupuk, pestisida, benih.

Untuk membuktikan bahwa faktor-faktor produksi sangat penting bagi
usaha tani, penulis memaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu.

Dalam penelitian Mubyarto (1989), menjelaskana bahwa Lahan merupakan
faktor produksi yang sangat penting untuk menghasilkan produk-produk pertanian
dalam usaha tani. Karena lahan yang subur dan luas sangat mempengaruhi banyak
dan berkualitasnya produksi usahatani yang dihasilkan oleh para petani.

Suciaty Tety (2004) melakukan penelitian yang bertema apakah produksi
usaha tani bawang merah bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor produksinya.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa variabel luas lahan berpengaruh cukup besar
terhadap produksi bawang merah. Kemudian /Alvio G. Onibala dkk (2017) juga
melakukan penelitian dengan tema apakah produksi usaha tani padi sawah di
Kelurahan Koya bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor produksinya. Penelitian ini

juga menjelaskan bahwa luas lahan berpengaruh signifikan terhadap produksinya.
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Penyerbukan juga merupakan salah satu faktor produksi salak yang penting
dalam menghasilkan produksi panen yang bagus. Penyerbukan adalah menyatukan
bunga jantan dan bunga betina. Tanaman salak adalah tumbuhan yang bisa
melakukan penyerbukan sendiri, akan tetapi kadang-kadang juga membutuhkan

bantuan penyerbukan, seperti bantuan dari angin, hewan sekitar dan manusia.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Hadiati dan Jumjunidang (2019) yang berjudul
Pengaruh Penyerbukan Terhadap Produksi Buah Naga Merah (Hylocerus
polyrhizus), menunjukkan bahwa penyerbukan berpengaruh positif terhadap
produksi buah naga.

Pertanian salak merupakan pertanian yang sistem kerjanya harus teratur
dalam setiap harinya, maka dari itu tenaga kerja merupakan sesuatu yang penting
juga dalam menentukan produksi salak. Tenaga kerja adalah semua orang yang
mampu untuk bekerja baik dengan sumbangan ilmu pengetahuan (pengajar)
maupun secara fisik (pekerja) untuk menghasilkan barang dan jasa. Indonesia
adalah negara yang tenaga kerjanya didominasi dari sektor pertanian. Kebanyakan
dari usaha tani yang berperan sebagai pekerjanya adalah bapak dari sebuah keluarga
kemudian dibantu oleh istri beserta anak-anaknya. ‘Sehingga ‘bisa disimpulkan
bahwa tenaga kerja yang berasal dari keluarganya sendiri merupakan sumbangsih
tenaga yang paling efisien diterapkan, karena memiliki banyak kelebihan,
diantaranya adalah pekerjaanya dilakukan dengan maksimal karena milik sendiri
kemudian bisa menghemat uang untuk menggaji karyawan lain (Mubyarto 1989).
Tenaga kerja adalah variabel produksi yang harus diperhatikan dalam suatu

industri, karena tenaga kerja yang terdidik dan berpengalaman akan membantu
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mengoptimalkan pekerjaannya dengan baik sehingga menghasilkan produksi
barang dan jasa yang bagus. Tenaga kerja diukur dengan satuan jumlah hari orang
bekerja (HOK). (Soekartawi, 2003).

Afifah Auni (2017) juga meneliti tentang hal tersebut yang bertemakan apakah
produksi usaha tani kentang akan efisiensi jika dipengaruhi oleh faktor-faktor
produksinya. Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa faktor produksi tenaga
kerja merupakan faktor produksi yang berpengaruh positif dalam menentukan

tingkat produksi.

Selain penyerbukan dan tenaga kerja faktor Pemangkasan juag merupakan
cukup penting dalam menentukan produksi salak. Pemangkasan tanaman buah
bertujuan untuk menjaga kesehatan dan meningkatkan produksi buah.
Pemangkasan merupakan faktor yang sangat penting untuk menghasilkan tanaman
buah kombinasi yang mampu tumbuh optimal dan dapat berbuah terus-menerus.
Selain itu, dengan pemangkasan dapat ditingkatkan nilai estetika tanaman buah
kombinasi tersebut. Kunci utamanya adalah mengatur pertumbuhan bagian
tanaman yang tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan bagian lain (Joesi Endah &

Zaenal Abidin, 2002).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ruth Patricia Pasaribu Dkk (2015)
yang bertema apakah pertumbuhan dan produksi tanaman salak dipengaruhi oleh
pemangkasan cabang utama dan pemberian pupuk pelengkap cair organik,
menunjukkan bahwa pemangkasan berpengaruh positif terhadap produksi tanaman

tomat.
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Pada penelitian-penelitian terdahulu sudah banyak menjelaskan bahwa
faktor-faktor produksi usaha tani sangat berpengaruh bagi hasil produksi pertanian,
baik positif maupun negatif sesuai dengan bagaimana cara para petani
memanfaatkannya dengan benar. Maka dari itu penulis ingin meneliti tentang
proses produksi salak yang berada di Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman,

Yogyakarta.

Kecamatan Turi adalah penghasil salak terbanyak di kabupaten sleman D.I
Yogyakarta. Tempatnya sangat strategis bagi petani salak, karena tempatnya berada
di daerah lereng pegunungan sehingga sangat cocok untuk memproduksi usahatani
salak.

Kecamatan turi mempunyai potensi untuk mengembangkan usaha pertanian
salak. Berikut adalah bukti bahwa produksi salak di Kecamatan Turi mempunyai
potensi yang bagus.

Tabel 1.2 Luas Panen, Produksi dan Rata-Rata Produksi Salak Pondoh dan
Salak Gading per Kecamatan di Kabupaten Sleman, 2016

Kecamatan Salak Pondoh/ | Pondoh Bark
Districts Tanaman Produksi Rata-rata
Produktif Produksi
Productive | Production Average

Crop (Kwt) Production
(Clusters) (Kwt/Ha)

. Moyudan - -
. Minggir 1340 295 22,01
. Seyegan 2 582 378 14,64
. Godean 1016 135 13,30
. Gamping 788 70 8,83
Mlati 79 14 17,32
Depok - - -

. Berbah - - -

. Prambanan - - -
. Kalasan 7 696 1 004 13,05

ol Nlo|u|Nlw(N|F-

[EN
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11. Ngemplak 1212 144 11,85
12. Ngaglik 9 864 1283 13,01
13. Sleman 79 346 10 972 13,83
14. Tempel 1266 945 158 710 12,53
15. Turi 3720978 488 661 13,13
16. Pakem 517 892 63 024 12,17
17. Cangkringan 41 625 5 363 12,88
Jumlah/Total 5651 363 730 053 12,92
Tahun/Year 5572131 699 779 12,56
2015
Tahun/Year 2 685,72 696 995 259,52
2014

Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Sleman

Kecamatan Turi memiliki tanaman produktif seluas 3.720.978 Ha dan
memproduksi hasil sebanyak 488.661 kwintal tahun 2016. Hal ini sangat menarik
untuk diteliti karena tanaman salak di Kecamatan Turi merupakan tanaman yang
bisa dibilang lebih dominan dalam hal luas maupun produksi.

Dari hasil pemaparan sebelumnya penyusun terdorong untuk mengerjakan
sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Produksi Pada Usaha
Tani Salak di Kecamatan Turi Kabupaten Sleman D.l Yogyakarta”.
Diharapkan dari penelitian, dapat diketahui apakah faktor-faktor produksi
berpengaruh-positif atau negatif terhadap usahatani salak di'Kecamatan Turi, agar

para petani salak dapat memanfaatkan penelitian ini dalam melakukan kegiatannya.

Rumusan Masalah
Kecamatan Turi merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten
Sleman (Yogyakarta) yang memiliki potensi dalam mengembangkan usaha tani

salak. Terbukti dalam statistik daerah Kecamatan Turi 2016, kecamatan turi
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memiliki tanaman produktif seluas 3.720.978 Ha dan memproduksi hasil sebanyak
488.661 kwintal pada tahun 2016.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan luas lahan terhadap jumlah produksi salak di
Kecamatan Turi, kabupaten Sleman?

2. Bagaimana pengaruh jumlah penyerbukan terhadap jumlah produksi salak di
Kecamatan Turi, kabupaten Sleman?

3. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap jumlah produksi salak di Kecamatan
Turi, kabupaten Sleman?

4. Bagaimana pengaruh pemangkasan terhadap jumlah produksi salak di

Kecamatan Turi, kabupaten Sleman?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan luas lahan terhadap jumlah produksi
salak di Kecamatan Turi; Kabupaten Sleman.

2. Untuk menganalisis pengaruh penyerbukan terhadap jumlah produksi salak di
Kecamatan Turi, Kabupaten Sieman.

3. Untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja terhadap jumlah produksi salak di
Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman.

4. Untuk menganalisis pengaruh pemangkasan terhadap jumlah produksi salak di

Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman.
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D. Manfaat Penelitian
Berikut adalah manfaat yang diharapkan oleh peneliti:

1. Memeberikan kontribusi dan informasi dalam usaha tani salak mengenai apakah
paktor-paktor produksi usaha pertanian salak pondoh berpengaruh positif atau
negatif.

2. Penelitian ini diharapakan bisa menjadi bahan referensi bagi para petani agar
dapat memanfaatkan usaha tersebut, untuk memperoleh hasil yang maksimal.
Terkhusus bagi petani salak di Kecamatan Turi dan umumnya kepada petani
salak di seluruh Indonesia.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan bahan
referensi bagi siapa saja yang ingin meneliti atau mengkaji dalam bidang yang

Sama.

E. Sistematika Pembahasan
Penyusunan sistematika pembahasan ‘menggambarkan alur pemikiran
dalam penelitian yang secara keseluruhan saling berkaitan, berikut penjabaran dari

kelima bab tersebut:

BAB | : Pendahuluan
Bab ini terdiri dari pendahuluan, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan. Dalam pendahuluan akan dijelaskan mengenai gambaran
permasalahan dan fenomena yang melandasi penelitian ini. Untuk mendukung
gambaran tersebut akan didukung dengan paparan teori, data, serta penelitian

sebelumnya.



32

BAB Il : Landasan Teori
Bab ini terdiri dari definisi, konsep, serta berbagai hal yang mempunyai kaitan
dengan masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam
landasan teori juga akan dicantumkan tentang teori yang melandasi hubungan antar
variabel kemudian dihubungkan dengan penelitian yang dahulu apakah penelitian
tersebut masih relevan dengan penelitan sekarang. Dalam bab ini teori, defenisi
dan konsep bersumber dari artikel, buku dan jurnal. Selain itu ada pengembangan
hipotesis serta kerangka pemikiran yang menjadi dasar topik yang diteliti oleh
penulis.

BAB 111 : Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang diskripsi penelitian, yaitu dengan memaparkan penjelasan
tentang variabel dependen dan variabel independen. Bab ini juga
tentang dilakukan dan menjelaskan setiap variabel penelitian. Pada bagian ini juga
memaparkan penjelasan tentang obyek yang diteliti seperti jenis penelitian, alat
analisis, dan sumber data yang digunakan.

BABV Hasil Penelitian .dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang telah diolah serta interpretasi yang
berkaitan dengan data tersebut. Pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah
jawabannya terdapat didalam bab ini.

BAB V Penutup
Bab ini memaparkan penjelasan tentang hasil pembahasan dan kesimpulan pada
penelitian ini. Pada bab ini juga peneliti memberikan beberapa saran yang mudah-

mudahan dapat bermanfaat begi siapa saja yang membutuhkan. Kemudian peneliti
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juga memaparkan beberapa kekurangan yang terdapat pada penelitian aagar

menjadi bahan yang harus diperbaiki oleh peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berikut adalah kesimpulan yang dapat ditarik Berdasarkan hasil analisis

data yang telah dilakukan :

1. Pengaruh faktor produksi jumlah lahan yang dimiliki petani adalah
aktual dan berpengaruh secara nyata atas hasil produksi salak. Nilai
coefficient yang dimiliki variabel tersebut adalah 0,2101, yang artinya
dengan bertambahnya input variabel ini sebesar 1 persen lalu hasil
produksi yang diperoleh juga akan naik sebesar 0,2101 persen.

2. Pengaruh faktor produksi penyerbukan adalah positif dan signifikan
terhadap hasil produksi salak. Koefisien yang dimiliki variabel
penyerbukan adalah sebesar 0,2375, yang artinya apabila penggunaan
input penyerbukan ditambah sebesar 1 persen maka output yang
diperoleh juga akan naik sebesar 0,2375 persen.

3. Pengaruh faktor produksi jumiah hari kerja-bekerja adalah positif dan
signifikan terhadap hasil produksi salak. Koefisien yang dimiliki
variabel tenaga kerja adalah sebesar 0,6937, yang artinya apabila
penggunaan input tenaga kerja ditambah sebesar 1 persen maka output
yang diperoleh juga akan naik sebesar 0,6937 persen.

4. Pengaru faktor produksi pemangkasan adalah positif dan signifikan

terhadap hasil produksi salak. Koefisien yang dimilki variabel

83
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pemangkasan adalah sebesar 0,3375, yang artinya apabila penggunaan
input pemangkasan ditambah sebesar 1 persen maka output yang

diperoleh juga akan naik sebesar 0,3375 persen.

Berikut adalah beberapa implikasi yang ditemukan dari kesimpulan yang

diperoleh dari penelitian :

1.

Dilihat dari signifikannya, faktor produksi luas lahan, penyerbukan,
tenaga kerja, dan pemangkasan, membutuhkan penambahan input pada
faktor produksinya, karena semakin banyak input yang dikeluarkan
semakin banyak hasil produksi yang didapat.

Setiap petani memiliki Pengalaman yang berbeda dalam pengolahan
tanaman, maka diharapkan kepada para petani agar saling berbagi satu
sama lain pengetahuan terkait dengan usaha tersebut. Sehingga dapat
mengurangi kesenjangan efisiensi dari setiap petani.

Bagi Dinas Pertanian daerah Kecamatan Turi Kebupaten Sleman, agar
melakukanpelatihan-pelatihan tentang penyuluhan-alokasi penggunaan
input “seperti-penyerbukan,” pemangkasan Secara: baik dan benar.
Sehingga produksi usaha tani salak bisa efisien dan hasil yang diperoleh
juga bisa optimal.

Bagi para petani agar sekiranya tetap memperhatikan kebersihan dan
kesuburan tanah. Diharapkan juga bagi para petani untuk beralih dari

pupuk kimia ke pupuk organik, karena selain hasil produksinya yang
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bagus kesehatan dan kesuburan tanah juga terjaga, sehingga dapat

berlanjut hingga generasi selanjutnya.

kesimpulan diatas peneliti memiliki beberapa saran untuk

meningkatkan produksi pertanian salak di Kecamatan Turi sebagai berikut:

1.

Setiap petani yang sudah teregistrasi di Dinas Pertanian hendaknya
lebih cermat dan rajin dalam pencatatan harian budidaya salak, agar
kedepannya pemerintah bisa mengevaluasi kekurangan-kekurangan
yang dialami petani.

Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti dalam kurun waktu setahun
saja, berdasarkan hal itu belum dapat menjelaskan kemajuan usaha
pertanian beberapa tahun. Maka masukan untuk peneliti setelah ini agar
meneliti dengan beberapa tahun data agar dapat dibandingkan
kekurangan dan kelebihannya.

Diharapkan kepada semua petani untuk senantiasa mempertahankan
kinerja dalam hal budidaya salak dengan baik dan benar khususnya bagi
petani di Kecamatan Turi, karena tanaman salak merupakan salah satu
khas Indonesia yang patut Kita lestarikan agar bisa tereksplor ke manca

negara.
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